
 

DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA BARAT

KEPUTUSAN KEPALA DINAS KESEHATAN
NOMOR : 180. 141/Sekre/SK/IX/2026

TENTANG
PENETAPAN PANITIA WORKSHOP KONSELING TBC RO BAGI TENAGA

KESEHATAN DI FASYANKES TBC RO TAHUN 2026

KEPALA DINAS KESEHATAN PROVINSI SUMATERA BARAT,

Menimbang : a. bahwa penyakit  TB merupakan penyakit menular
yang  masih   menjadi   masalah   kesehatan
masyarakat;

b. bahwa  pencapaian  keberhasilan  mencapai  target
program pengendalian TB diperlukan penanganan
yang  sungguh-sungguh  dan  berkesinambungan
pada  semua  komponen  DOTS  dalam  rangka
peningkatan  kinerja  pengelola  program  P2TB
Kabupaten/Kota;

c. bahwa  petugas  TB merupakan  komponen  utama
dalam  program  pengendalian  TB  yang  berperan
untuk mendiagnosis dan mengevaluasi pengobatan
TB;

d. bahwa dalam rangka kegiatan tersebut diatas perlu
dilakukan  pertemuan  Workshop  konseling  dan
Pemberian  Dukungan  Pasien  TBC  untuk  Tenaga
Kesehatan Provinsi Sumatera Barat tahun 2026;

e. bahwa untuk kelancaran pelaksanaan pertemuan ini
perlu dibentuk panitia penyelenggara.

Mengingat : 1. Undang–Undang  Nomor  4  Tahun  1984  tentang
Wabah Penyakit Menular;

2. Undang - Undang  Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan;

3. Undang-Undang  Nomor  17 Tahun  2023 tentang
tenaga Kesehatan

4. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia
Nomor  82  Tahun  2014  tentang  Pedoman
Penanggulangan Penyakit Menular;

5. Peraturan  Menteri  Kesehatan  Republik  Indonesia
Nomor  67  Tahun  2016  tentang  Penanggulangan
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Tuberkulosis;
6. Perpres  Nomor  67  Tahun  2021  tentang

Penanggulangan Tuberkulosis;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PANITIA  WORKSHOP  KONSELING TBC  RO  UNTUK
TENAGA KESEHATAN DI FASYANKES TBC RO TAHUN
2026 sebagai berikut :

Penasehat

Penanggung Jawab
Ketua
Sekretaris
Anggota

: Kepala Dinas Kesehatan
  Provinsi Sumatera Barat
: Kepala Bidang P2P
: Kepala Seksi P2M
: Eliza Mardi,  SKM
  Ns. Eva Sumarni, S. Kep
  Novita Sari, SKM, M. Epid
  Muhammad Azmulhadi, SE
  Stoyanova Putri Fellyzia, SE
 Debi Eka Putri Andima, SKM
  Indri Yalni, SKM

KESATU : Perawat TBC RO merupakan orang yang akan melayani
pasien TBC RO mulai dari baseline sampai pada akhir
pengobatan.

KEDUA : Biaya Penyelenggara kegiatan ini dibebankan pada GF-
TB Dinas Kesehatan Provinsi  Sumatera Barat  Tahun
2026 pada BL 50.

KETIGA : Peserta  workshop  konseling  TBC  RO  bagi  tenaga
kesehatan di fasyankes TBC RO ini adalah:  tim pelatih
yang sudah diberikan TOT Psikososial pada tahun 2025
oleh kemenkes.

KEEMPAT Pertemuan  workshop konseling ini akan  dilaksanakan
di Hotel Daima Padang pada tanggal 7 - 9 Oktober Tahun
2026
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KELIMA : Panitia  penyelenggara  bertanggung  jawab  kepada
Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dan
menyampaikan  hasil  pertemuan  tersebut  selambat
lambatnya dua minggu setelah pelaksanaan.    
            

KEENAM : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Padang
Pada tanggal  :   21 September 2026  

         Kepala Dinas Kesehatan
          Provinsi Sumatera Barat

  ${ttd}

   dr.AKLIMA, MPH
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